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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya anak yang bekerja untuk memenuhi
nafkah keluarga di Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten
Tulungagung. Realita anak sebagai penanggung jawab nafkah adalah isu yang
menarik untuk dikaji menggunakan perspektif hukum positif dan hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana realita anak
sebagai penanggung jawab nafkah di Desa Bendiljati Wetan? 2) Bagaimana anak
sebagai penanggung jawab nafkah di Desa Bendiljati Wetan dalam perspektif
hukum positif? 3) Bagaimana anak sebagai penanggung jawab nafkah di Desa
Bendaljati Wetan dalam perspektif hukum Islam?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Anak sebagai penanggung jawab
nafkah bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dalam keluarga tersebut,
memang ada peran ayah yang memberikan nafkah, namun masih jauh dari kata
cukup, sehingga hampir semua kebutuhan keluarga ditanggung oleh anak. Saat
bekerja, majikan dari anak tersebut selalu mengarahkan agar anak melakukan
pekerjaan dengan kategori ringan hingga sedang. Selain ada kebijakan dari
majikan bahwa jam kerja anak dilakukan setelah pulang sekolah dan diberikan
waktu lembur saat liburan sekolah. Dari aspek pergaulan anak yang bekerja,
pengawasan dari orang tua dan majikan dilakukan untuk mengantisipasi hal-hal
yang membahayakan anak. 2) Anak sebagai penanggungjawab naftkah
mendapatkan perlindungan hukum yang selaras dengan hukum positif karena hak
anak sudah terpenuhi pada bidang agama, kesehatan, pendidikan, dan sosial.
Perlindungan tersebut diberikan oleh orang tua maupun majikan. Hanya saja
pemenuhan hak itu tidak berjalan maksimal karena anak harus bekerja untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya. 3) Anak sebagai penanggungjawab nafkah
tidak sesuai dengan prinsip hadhonah dalam hukum Islam. Dalam hadhonah,
kewajiban orang tua untuk mengasuh anak sampai tamyiz atau sudah mampu
mencukupi kebutuhannya sendiri. Dalam hal anak yang sudah mampu mencukupi
kebutuhannya sendiri, anak tetap membutuhkan bimbingan dan pengawasan orang
tua, majikan, maupun Masyarakat secara umum.
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This research is motivated by the existence of children who work to fulfill
family livelihoods in Bendiljati Wetan Village, Sumbergempol District,
Tulungagung Regency. The reality of children as breadwinners is an interesting
issue to be studied using the perspective of child protection law and Islamic law.

The problem formulations in this study are: 1) How is the reality of
children as breadwinners in Bendiljati Wetan Village? 2) How are children as
breadwinners in Bendiljati Wetan Village in the perspective of child protection
law? 3) How are children as breadwinners in Bendaljati Wetan Village in the
perspective of Islamic law?

This research is a qualitative research with an empirical juridical approach.
The data collection techniques used are observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques use data condensation, data presentation
and conclusion drawing. Data validity checking uses triangulation.

The results showed that: 1) Children as breadwinners work to fulfill the
needs of the family. In this family, there is indeed a role of the father who
provides income, but it is still far from sufficient, so that almost all family needs
are borne by the child. When working, the child's employer always directs the
child to do light to medium work. In addition, there is a policy from the employer
that children work after school and are given overtime during school vacations.
From the aspect of the association of working children, supervision from parents
and employers is carried out to anticipate things that endanger children. 2)
Children as breadwinners get legal protection in line with child protection law
because children's rights have been fulfilled in the fields of religion, health,
education, and social. This protection is provided by parents and employers. It's
just that the fulfillment of rights is not running optimally because children have to
work to meet the needs of their families. 3) The child as the person responsible for
maintenance is not in accordance with the principle of hadhonah in Islamic law. In
hadhonah, the obligation of parents to take care of children until tamyiz or already
able to meet their own needs. In the case of children who are able to meet their
own needs, children still need the guidance and supervision of parents, employers,
and society in general
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